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ABSTRAK
Penerapan teknologi radioimmunoassay (RIA) sebelum pelaksanaan sinkronisasi berahi akan
memberikan petunjuk mengenai status fisiologi reproduksi dan kemudian dapat menentu-kan preparat
hormon yang tepat untuk perlakuan pada ternak yang bersangkutan. Tujuan pe-nelitian ini adalah untuk
mengetahui status fisiologi reproduksi ternak sapi sebelum pelaksanaan sinkronisasi berahi serta untuk
mengetahui penggunaan preparat hormon yang tepat pada pelaksanaan sinkronisasi berahi pada ternak
sapi. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 10 ekor sapi. Sebelum pelaksanaan sinkronisasi
berahi, pengambilan sampel darah dilakukan pada interval waktu sepuluh hari, kemudian dianalisa dengan
menggunakan teknlogi RIA untuk menentukan status fisiologi reproduksi masing-masing ternak sapi.
Bedasarkan status fisiologi reproduksi 10 ternak sapi percobaan dapat dikelompokkan 3 katagori yakni
2 ekor bunting dengan kosentrasi progesteron tinggi, 7 ekor dengan siklus normal, 4 ekor kosentrasi
tinggi-rendah dan 3 ekor rendah-tinggi, dan 1 ekor anoestrus dengan kosentrasi progesteron rendah-
rendah (0,14ng/ml dan 0,24ng/ml) Hasil analisa RIA sama dengan hasil recording. Semua ternak
menunjukkan gejala berahi setelah sinkronisasi, 87% diantaranya ovulasi, 50% bunting pada IB pertama,
75% pada kedua dan 100% tercapai pada IB ketiga.
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